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ABSTRAK
Pelaksanaan Pembangunan pengembangan
Gedung  merupakan  sistem  perencanaan,

pengawasan serta pengendalian suatu kegiatan
konstruksi yang bertujuan guna mencapai suatu
sasaran yang diinginkan, sehingga proses
perangkuman kegiatan ini memerlukan suatu
ketelitian. Pelaksanaan pembangunan merupakan
salah satu yang dapat membantu proses
perencanaan, pengawasan, serta pengendalian
kegiatan Pembangunan yang dapat meninjau
serta merangkum kegiatan Pelaksanaan dari
perencanaan hingga tahapan akhir suatu kegiatan
Pembangunan.  Peninjauan  ini  bertujuan
menganalisa Pelaksanaan dan perencanaan
Pengembangan gedung VIP RSUD Cideres Desa
Bojong  Kecamatan  Dawuan  Kabupaten
Majalengka, ini akan melaporkan garis besar
mengenai time schedule di proyek Pengembangan
gedung VIP RSUD Cideres dan dalam analisa
akan membahas produkifitas volume perhari pada
proyek tersebut, sehingga didapat perbandingan

apakah sesuai dengan time

Kata Kunci : Manajemen Proyek, Pelaksanaan
Proyek, time schedul

I. PENDAHULUAN

Proyek konstruksi adalah suatu rangkaian
kegiatan yang sifatnya hanya dilakukan satu kali.
Pada umumnya proyek konstruksi memiliki
jangka waktu yang pendek. Didalam rangkaian
kegiatan proyek kontstruksi tersebut, biasanya
terdapat suatu proses yang berfungsi untuk
mengolah sumber daya proyek sehingga dapat
menjadi suatu hasil kegiatan yang menghasilkan
sebuah bangunan. Adapun proses yang terjadi
dalam rangkaian
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kegiatan tersebut tentunya akan melibatkan pihak-
pihak yang terkait baik secara langsung maupun
tidak langsung. Dengan terlibatnya banyak pihak
dalam sebuah proyek konstruksi maka hal ini
dapat menyebabkan potensi terjadinya konflik
juga sangat besar sehingga dapat diambil sebuah
kesimpulan bahwa proyek konstruksi sebenarnya
mengandung konflik yang cukup tinggi juga.

Manajemen Konstruksi pada umumnya akan
meliputi mutu fisik konstruksi, biaya dan waktu.
manajemen material serta manjemen tenaga kerja.
Pada prinsipnya, dalam manajemen konstruksi,
manajemen tenaga kerja merupakan salah satu hal
yang akan lebih ditekankan. Hal ini disebabkan
manajemen perencanaan hanya berperan sekitar
20% dari rencana kerja
manajemen pelaksanaan termasuk didalamnya
pengendalian biaya dan waktu proyek.

proyek. Sisanya

II. LANDASAN TEORI
2.1. Manajemen Waktu Proyek

Manajemen waktu proyek merupakan salah
satu kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang
manajer proyek. Manajemen waktu proyek
dibutuhkan manajer proyek untuk memantau dan
mengendalikan waktu yang dihabiskan dalam
menyelesaikan ~ sebuah  proyek. = Dengan
menerapkan manajemen waktu proyek, seorang
manajer proyek dapat mengontrol jumlah waktu
yang dibutuhkan oleh
membangun  deliverables

tim proyek untuk

proyek  sehingga
memperbesar kemungkinan sebuah proyek dapat
diselesaikan sesuai dengan jadwal yang telah
ditentukan.



2.2.  Poduktivitas Kerja

Secara produktivitas ~ adalah
perbandingan antara hasil kegiatan (output)
dan masukan (input). Dalam konstruksi,
pengertian produktivitas tersebut biasanya
dihubungkan dengan produktivitas pekerja
dan dapat dijabarkan sebagai perbandingan
antara hasil kerja dan jam kerja.

umum

Produktivitas didefinisikan sebagai ratio
antara output dengan input, atau ratio antara
hasil produksi dengan total sumberdaya yang
digunakan. Dalam proyek konstruksi ratio
produktivitas adalah nilai yang diukur selama
proses konstruksi, dapat dipisahkan menjadi
biaya tenaga kerja, material, dan alat.

2.3. Time Schedule

Time schedule adalah rencana alokasi
waktu untuk menyelesaikan masing-masing
item pekerjaan proyek yang secara
keseluruhan adalah rentang waktu yang
ditetapkan untuk melaksanakan sebuah
proyek. Time schedule pada proyek
konstruksi dapat dibuat dalam bentuk :

1. Bar chart.

2. Network planning.

3. Schedule harian, schedule mingguan,
bulanan, tahunan atau waktu tertentu

4. Kurva S
2.3.1. Bar chart
Bar chart adalah diagram alur
pelaksanaan  pekerjaan  yang  dibuat
untukmenentukan ~ waktu  penyelesaian

pekerjaan yang dibutuhkan. Untuk dapat
memanajemen proyek dengan baik perlu
diketahui sebelumnya dimana posisi waktu
tiap item pekerjaan, sehingga disitulah
pekerjaan proyek harus benar — benar di
pantau agar tidak terjadi keterlambatan
penyelesaian proyek.

hal hal yang ditampilkan dalam bar chart
adalah:
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e Jenis pekerjaan
¢ Durasi waktu pelaksanaan pekerjaan
e Alur pekerjaan

Kenapa harus dibuat bar chart?

eUntuk mengetahui waktu penyelesaian
pekerjaan, sehingga proyek dapat diselesaikan
tepat waktu.

ePekerjaan proyek terlambat, akan tetapi tidak
tahu mana item pekerjaan yang harus di
pantau untuk segera diselesaikan.
eUntuk  mengetahui  alternatif
penyelesaian  pekerjaan dan
penyelesaian jika melalui jalur tersebut.

jalur
waktu

2.3.2. Network planning

Network planning adalah salah satu
model yang digunakan dalam
penyelenggaraan proyek yang produknya
adalah informasi mengenai kegiatan-kegiatan
yang ada dalam network diagram proyek yang

bersangkutan.
Network planning merupakan teknik
perencanaan yang dapat mengevaluasi

interaksi antara kegiatan-kegiatan. Manfaat
yang dapat dirasakan dari pemakaian analisis
network adalah sebagai berikut :

a. Dapat mengenali (identifikasi) jalur kritis
(critical path) dalam hal ini adalah jalur
elemen yaitu kegiatan yang kritis dalam skala
penyelesaian proyek secara
keseluruhan.

waktu

b. Dapat diketahui dengan pasti kesukaran
yang akan timbul jauh sebelum terjadinya
sehingga dapat diambil tindakan yang
presentatif.

c. Mempunyai kemampuan mengadakan

perubahan-perubahan sumber daya dan
memperhatikan ~ efek  terhadap  waktu
selesainya proyek.

d. Sebagai alat komunikatif yang efektif.



e. Memungkinkan tercapainya proyek yang
lebih ekenomis dipandang dari sudut biaya
langsung dan penggunaan sumber daya
yang optimum.

f. Dapat dipergunakan untuk memperkirakan
efek-efek dari hasil yang dicapai suatu
kegiatan terhadap keseluruhan rencana.

2.3.3. Laporan Proyek

Laporan yang baik dan mudah dibaca
oleh owner sangat penting karena akan
membuktikan bahwa kontraktor tersebut
mempunyai manajemen yang baik sehingga
owner akan memberikan proyek lagi ke
depannya. Itulah alasan mengapa laporan
proyek mempunyai nilai jual tersendiri.

Sebelum membahas jenis-jenis laporan
yang ada di proyek sebaiknya dipahami
terlebih dahulu apa sebenarnya fungsi dari
laporan proyek. Berikut fungsi dari laporan
proyek.

e  Melaporkan kepada owner kondisi dan kemajuan
proyek dari waktu ke waktu.

e  Syarat administrasi untuk pengajuan termin
kepada owner

. Untuk internal bisa sebagai evaluasi progres
yang telah dicapai tiap minggu atau tiap bulannya.

Ada beberapa jenis laporan proyek yang
umum digunakan antara lain Laporan harian,
Laporan mingguan dan laporan bulanan.
Berikut pembahasan satu per satu.

1. Laporan Harian (Daily Report)

Laporan harian adalah laporan yang
dibuat oleh pelaksana lapangan yang
kemudian diolah oleh bagian teknik. Laporan
harian ini sangat simpel karena biasanya
hanya 1 lembar kertas saja. Laporan ini
memuat beberapa informasi penting yang
harus ditulis antara lain

e  Pekerjaan yang sedang dikerjakan termasuk
lokasi pekerjaan.

o Cuaca pada hari tersebut, Berapa jam hujan
dan berapa jam cerah.

401

Alat-alat yang digunakan termasuk jumlah
alat (alat berat, alat pendukung, dan alat
bantu)
o Bahan-bahan material yang digunakan
o Tanda tangan dari pelaksana dan konsultan
pengawas.
Laporan diisi dengan tulisan tangan bukan
diketik sehingga diharapkan pelaksana selalu
tertib mengumpulkan laporan harian ke
bagian teknik.
2. Laporan Mingguan (Weekly Report)
Laporan mingguan berbeda dengan
laporan harian karena isi yang dilaporkan
tentu lebih lengkap. Laporan mingguan ini
dibuat oleh teknik berdasarkan kondisi
lapangan saat itu. Pada proyek dengan sistem
kontraktor yang dilaporkan hanya progress
saja kepada owner. Format laporan mingguan
ini biasanya mengikuti format RAB untuk
item-item pekerjaan. Isi dari laporan ini antara
lain

e Volume RAB dan bobot

pekerjaan

dimasing-masing

e Volume yang sudah dikerjakan (Minggu lalu,
minggu ini dan total)

e Bobot dalam persen di masing-masing item
pekerjaan (Minggu lalu, minggu ini dan total)

e Nilai kumulatif progress pada minggu ini (dalam
persen)

3. Laporan Bulanan (Monthly Report)

Jenis laporan proyek yang paling
lengkap adalah laporan bulanan karena terdiri
dari beberapa informasi penting yang
dirangkum dalam satu buku. Laporan pada
proyek kontraktor dengan proyek swakelola
berbeda (Baca perbedaannya di isi laporan
swakelola). Berikut isi dari laporan bulanan
pada proyek dengan sistem kontraktor.

o Data proyek, meliputi nama proyek,
nama paket, lokasi proyek, nomor
kontrak, tanggal kontrak, tanggal SPMK,
waktu pelaksanaan, Waktu serah terima
pekerjaan, nama kontraktor, nama
konsultan pengawas dan sebagainya.



o Lokasi proyek, berisi peta lokasi dan sket
lokasi proyek

e Laporan progres akhir bulan

o Daftar staf di proyek tersebut

o Daftar alat yang digunakan dan jumlah
alat.

o Foto dokumentasi pekerjaan

Salah satu perbedaan antara proyek
swakelola dengan kontraktor adalah laporan
keuangan. Di kontraktor tidak ada laporan
keuangan kepada owner karena merupakan
privasi dari kontraktor. Berbeda dengan
sistem swakelola yang dilaporkan selain
progres adalah penggunaan dana.

Jenis-jenis  laporan  yang
digunakan pada proyek selalu berisi tentang
progres lapangan sehingga owner bisa
memantau pekerjaan yang dikerjakan oleh
kontraktor. Hal yang terpenting dalam
pembuatan laporan proyek adalah adanya
sinkronisasi antara laporan harian, mingguan
dan bulanan. Yang dimaksud adalah volume
pekerjaan pada laporan harian harus sama
dengan laporan mingguan dan bulanan. Di
sini lah peran teknik sangat dibutuhkan untuk
mengolah semua laporan proyek agar diterima
dengan baik oleh owner.

umum

Tujuan atau manfaat pembuatan time
schedule pada sebuah proyek

konstruksi antara lain :

1. Pedoman waktu untuk pengadaan sumber
daya manusia yang dibutuhkan.

2. Pedoman waktu untuk pendatangan
material yang dengan item
pekerjaan yang akan dilaksanakan.

sesuai

3. Pedoman waktu untuk pengadaan alat —
alat kerja.

402

4. Time schedule juga berfungsi sebagai alat
untuk mengendalikan waktu pelaksanaan
proyek.

5. Sebagai tolok ukur pencapaian target
waktu pelaksanaan pekerjaan.

6. Time schedule sebagai acuan untuk
memulai dan mengakhiri sebuah kontrak
kerja proyek konstruksi.

7. Sebagai pedoman pencapaian progress
pekerjaan setiap waktu tertentu.

8. Sebagai pedoman untuk penentuan batas
waktu denda atas keter lambatan proyek
atau bonus atas percepatan proyek.

9. Sebagai pedoman untuk mengukur nilai

suatu investasi

Untuk dapat menyusun time schedule
atau jadwal pelaksanaan proyek yang baik
dibutuhkan :

1. Gambar kerja proyek

2. Rencana anggaran biaya pelaksanaan
proyek

3. Bill of Quantity ( BQ ) atau daftar volume
pekerjaan

4. Data lokasi proyek berada

5. Data sumberdaya meliputi material,
peralatan, sub kontraktor yang tersedia
disekitar  lokasi  pekerjaan  proyek
berlangsung.

6. Data sumber daya material, peralatan,
sub kontraktor yang harus didatangkan
ke lokasi proyek.

7. Data kebutuhan tenaga kerja dan
ketersediaan tenaga kerja yang di

butuhkan untuk menyelesaikan
pekerjaan.

8. Data cuaca atau musim di lokasi
pekerjaan proyek.

9. Data jenis transportasi yang dapat

digunakan disekitar lokasi proyek.

10. Metode kerja yang digunakan untuk
melaksanakan masing-masing item
pekerjaan.



11. Data kapasitas prosduksi meliputi
peralatan, tenaga kerja, sub kontraktor,
material.

Data keuangan proyek meliputi arus kas, cara
pembayaran pekerjaan, tenggang waktu
pembayaran progress dan lain-lain

2.3.3. KurvaS

Kurva ini menunjukan hubungan
antara presentase pekerjaan yang harus
diselesaikan dengan waktu. Biasanya grafik
ini dikenal dengan sebutan Kurva S (S-Curve)
dalam satuan bobot persen. Dan terdapat dua
macam bobot persen, yaitu :

1. Bobot  pesen yang menyatakan
perbandingan antara harga suatu jenis
pekerjaan dalam waktu tertentu terhadap
harga total yang tercantum dalam
dokumen kontrak. Dalam hal ini grafik
bobot persen menyatakan hubungan antara
harga kumulatif bobot persen dengan
waktu.

2. Bobot persen yang  menyatakan
perbandingan antara bobot suatu jenis
pekerjaan dengan bobot seluruh pekerjaan.
Dari bobot persen ini, dapat dibuat grafik
yang menyatakan hubungan
persentase kumulatif pekerjaan dengan
waktu, dari grafik ini pula dapat diketahui
persentase

antara

pekerjaan yang harus diselesaikan dalam
jangka waktu tertentu. Bobot. persen yang
dipakai pada proyek ini adalah sebagai berikut

Biaya Tiap Pekerjaan

Bobot Pekerj = x 100%
e S Biaya Total o
Kurva S ini berfungsi sebagai :
1.  Untuk mengontrol pelaksanaan

pekerjaan pada setiap waktu, dengan
membandingkan bobot persen rencana

dengan  bobot  persen  realisasi
dilapangan, sehingga perubahan yang
terjadi  dalam  pelaksanaan  tidak
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mengganggu atau mempengaruhi waktu
pekerjaan secara keseluruhan
2. Untuk mengetahui waktu pembayaran
angsuran, berdasarkan  perjanjian yang
ada, untuk membayar angsuran ini harus
juga diperiksa perincian volume pekerjaan
yang telah diselesaikan.
Pada dasarnya Time Schedule ini dibuat untuk
mengontrol kemajuan suatu proyek, sesuai
jangka yang tersedia. Dalam
pelaksanaanya, 7ime Scheduleharus selalu
dikontrol agar dapat dilakukan penyesuaian
terhadap perubahan-perubahan yang terjadi.
Jika terjadi keterlambatan suatu pekerjaan,

waktu

maka harusada pekerjaan yang lain yang
dipercepat menutupi keterlambatan terjadi,
misalnya dengan penambahan tenaga kerja,
penambahan peralatan, kerja lembur dan
sebagainya.

Dalam penyusunan 7ime Schedule ini, yang
perlu mendapat perhatian adalah efisiensi
pekerjaan,  sehingga  biarpun  terjadi
keterlambatan, proyek tersebut masih
memenuhi persyaratan teknis dan ekonomis

2.3.3.1. Prosedur Pembuatan Kurva S

Kurva S Rencana

a. Menuliskan item pekerjaan seperti yanag
ada di Time Schedule.

b. Menentukan bobot persen dari tiap item
pekerjaan berdasar perincian haraga pada
item pekerjaan terhadap harga total dari
semua item pekerjaan.

c. Membagi  bobot persen  pekerjaan
(perhitungan no.2) dengan lama waktu
yanag dibutuhkan untuk mengerjakan
pekerjaan tersebut sesuai dengan Time
Schedule.
pekerjaan itu dapat diselesaikan dalam 4

Misalnya jika direncanakan

minggu maka bobot persen pekerjaan
dibagi 4 tiap minggunya. Bobot persen
pekerjaan diterapkan untuk mempermudah



penyediaan material, tenaga kerja dan

biaya.

d. Menjumlahkan bobot persen pekerjaan
persatuan waktu.

e. Membuat tabel kumulatifi dari persen

pekerjaan  persatuan  waktu  yang
direncanakan sampai dengan waktu dari
proyek tersebut.

f. Memplot grafik  hubungan antara

kumulaatif dari persen pekerjaan waktu.

2. Kurva S Realisasi

Pembuatan Kurva S ini berhubungan dengan

presentasi pekerjaan Kontrakor yang dicatat

dalam Time Schedule. Prestasi pekerjaan ini
dinilai dari beberapa persen dari tiap
item/jenis pekerjaan yang telah diselesaikan

Kontraktor di lapangan, sesuai dengan jadwal

yang direncanakan. Adapun tahap — tahap

pembuatannya adalah:

a. Penilaian prestasi kerja Kontraktor
diplot dalam Time Schedule persatuan
waktu tersebut.

b. Menjumlahkan prestasi kerja Kontraktor
untuk seluruh item/jenis pekerjaan yang
dikerjakan persatuan waktu tersebut.

c. Membuat tabel kumulatif dari prestasi
kerja yang diselesaikan Kontraktor
sampai dengan waktu tersebut.

Memplot grafik hubungan antara kumulatif

dan prestasi kerja dengan waktu. Grafik inilah

yang disebut Kurva S realisasi

2.4. Perencanaan Pekerjaan
Dalam suatu perencanaan dan

pelaksanaan sebuah proyek dibutuhkan
ketelitian yang sangat tinggi, secara umum
perencanaan suatu proyek dipertimbangkan
sesuai fungsi konstruksinya, mutu bahan yang
akan di gunakan dan dekatnya dengan sumber
bahan, memperhitungkan kekuatan konstruksi
apabila terjadinya bencana alam (gempa,
banjir dan lain-lain), kondisi lapangan di
sekitar proyek dan lain sebagainya, tahap
perencanaan pekerjaan di antarnnya:
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e Rencana Kerja

e Pengadaan Bahan Yang Digunakan
e Peralatan Yang Digunakan

e Pengadaan Tenaga Kerja

III. ANALISA DAN PEMBAHASAN

3.1. Tinjauan Umum
Sebagai mana dijelaskan di dalam

BAB sebelumnya merupakan tulang
punggung dari sebuah pelaksanaan proyek,

apabila salah dalam pembuatan time
schedule akan mengakibatkan banyak
kerugin, diantaranya lamanya waktu

pengerjaan proyek dan pembengkakan biaya.
Oleh karena itu dituntut keahlian seorang
project manager dalam membuat
schedule yang merupakan arah dalam
terlaksananya proyek. Dan pentingnya
manajemen waktu dalam pembuatan time
shedule.

Dalam pelaksanaan proyek tidak
luput dari terjadinya perubahan item
pekerjaan, perubahan volume yang dapat
mengakibatkan terjadi reschedule
terhada time schedule yang telah dibuat
Oleh karena perlu
diperiksanya time schedule yang telah dibuat
agar produktivitas volume rencana dapat
terpenuhi, dan apabila produktivitas volume
tidak terpenuhi karena beberapa faktor dapat
dibuatnya reschedule menggantikan time
schedule yang lama.

3.2. Uraian Kegiatan Konstruksi

Lokasi kegiatan berada di Desa
Bojong Cideres, Kecamatan
Kabupaten Majalengka. Kegiatan
merupakan pekerjaan lanjutan dari pekerjaan
pembangunan ruang inap yang
dilaksanakan pada tahun sebelumnya, Lokasi
proyek pada saat dimulainya kegiatan
konstruksi adalah ruangan satu lantai yang
tidak tepakai

time

nya

sebelumnya. itu

Dawuan,
ni

rawat



3.3. Time Schedule dan Volume

Rencana

NILAI BULAN
BOBOT | WAKTU | I Il v v VI Vil
NO URAIAN % MGG MGG MGG MGG MGG MGG MGG MGG KET
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 21 28
PEKERJAAN STANDARD : T 1% _100%
| _|PEKERJAAN PERSIAPAN 0674 | 2800 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,; 0,02 0,02 0,02
II_|PEKERJAAN TANAH & PONDASI 1,090 1,00 1,09
Il_|PEKERJAAN BETON 5,
a_|Lantai Satu 18,661 5,00 373 373 373 373 373
b _[Lantai dua 10,317 4.00 258 258 2,58 2,58 %0,
¢ _|Lantai tiga 9,793 4,00 245 245 245 245
IV_|PEKERJAAN DINDING & PLESTERAN T4
a_|Lantai Satu 3607 300 1,20 1,20 1,20
b |Lantai dua 3.180 3,00 1.06 1,06 1,06
¢ _|Lantai tiga 3989 300 1,33 1,33 1,33
V_[PEKERJAAN ATAP 2497 3,00 0,83 0895 083
VI_[PEKERJAAN PLAFOND
a_|Lantai Satu 0885 2,00 044 044
b_|Lantai dua 0,885 2,00 044 044 52
c_|Lantai tiga 1216 2,00 0,61 061
VIl |PEKERJAAN LANTAI Py
a [Lantai Satu 2847 | 200 142 142 L
b |Lantai dua 2533 3.00 / 084 0,84 0,84
¢ |Lantaitiga 2562 | 200 il 128 128
il PEKERJAAN  KUSEN  PINTU/JENDELA /,
DAN ASESORIES s
a_|Lantai Satu 2,964 2,00 148 148
b_|Lantai dua 4781 300 1.5 1,59 1,59
¢ _|[Lantai tiga 3,259 2,00 59.03 1,63 1,63
IX_|PEKERJAAN INSTALASI PIPA pd
a_|Lantai Satu 1,358 1,00 136 /
b _|Lantai dua 0,866 1,00 /50 087
c_|Lantai tiga 1,377 1,00 // 18
X_|PEKERJAAN SANITARY / 50%)
a_|Lantai Satu 1197 [ 2,00 /o 0,60 0,60
b |Lantai Dua 1208 1.00 /' 120
¢ |Lantaitiga 1224 1,00 / 122
XI_|PEKERJAAN INSTALASI LISTRIK il
a_|Lantai Satu 1,506 2,00 075 0,75 /1
b |Lantai dua 0,905 1,00 / o
¢ |Lantaitiga 1003 | 200 /B 050 0.50
XII [PEKERJAAN PENGECATAN DAN LABURAN 4
a_|Lantai Satu 0851 | 200 / 043 043
b_|Lantai dua 0735 | 100 S s 0.74
| c |Lantaitiga 1,248 200 V 062 062
| [PEKERJAAN NON STANDARD : /
|_|TATA UDARA LT
a_|Lantai Satu 013 | 100 A 013
b |Lantai dua 0.134 1.00 / 0,13
¢ _|Lantai tiga 0134 1,00 ' 013
Il [INURSE CALL SYSTEM
a_|Lantai Satu 0163 1,00 1992 0,16
b |Lantai dua 0.163 1.00 0,16
¢ _|Lantai tiga 0,163 1,00 /ms 0,16
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Tabel 3.1 Time Schedule perencanaan
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3.4. Analisa Perbedaan Kurva S Rencana Dan Pelaksanaan
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Tabel 3.2 Time Schedule perencanaan dan pelaksanaan
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4.1.Kesimpulan Umum Proyek

1. Dilihat dari aspek lokasi, lokasi pengerjaan
proyek merupakan lingkungan rumah sakit
yang padat dengan bangunan bangunan
dimana pihak pelaksana harus
memperhatikan bangunan di sekitarnya
supaya tidak menimbulkan efek kepada
bangunan lainnya. tanpa menggangu atau
merugikan pesien yang sedang dirawat.
dengan melihat aspek tersebut pelaksanaan
pekerjaan menghasilkan prestasi yang
bagus.

2. Sampai kepada berakhirnya kontrak kerja
kontraktor pelaksana, dipastikan kontraktor
pelaksana menyelesaikan pelaksanaan
pekerjaannya.

3. Komunikasi antara owner, pelaksana,
konsultan dan pengawas berjalan dengan
baik.

4. Metode yang dipilih oleh project manager
menghasilkan persentasi volume yang
bagus, meski terjadi perubahan reschedule
dikarenakan faktor lainnya yang bersifat
tidak terduga.

5. Terjadi perubahan baik itu penambahan
item pekerjaan atau pengurangan dan
penambahan volume pekerjaan

4.2.Kesimpulan Hasil Analisa

1. Perbandingan yang dilakukan terhadap
Kurva S Time Schedule rencana dengan
reaslisasi secara sekilas dapat terlihat,
dikarenakan bentuk Kurva S yang sangat
berbeda, hal ini disebabkan oleh beberapa
faktor yaitu :

a. Perubahan Item Pekerjaan (Penambahan
atau Pengurangan Item Pekerjaan).

b. Perubahan Volume Pekerjaan
(Penambahan atau Pengurangan
Volume Pekerjaan).
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c. Uitzet.

d. Force Majeure.

e. Alat Berat.

Dari kelima hal yang sering terjadi,
faktor yang paling sering terjadi adalah
Perubahan Item  Pekerjaan  dan
perubahan Volume Item Pekerjaan).
Dan pada pertengahan minggu sering
terjadi hujan dengan debit yang besar,
sehinga mengakibatkan proses
pengecoran pada item pekerjaan
perkerasan jalan terhambat.

4.3. SARAN

Dilihat dari faktor penyebab yang telah
dibahas, penulis dapat memberikan
beberapa saran, yaitu :

1.Untuk alat berat perlu diperhatikan
kondisi alat berat itu sendiri, agar pada
saat pelaksanaan pekerjaan tidak
banyak terjadi kerusakan.

2.Progres produktivitas volume
pekerjaan pada time schedule harus
sering diperhatikan, agar bila terjadi
kemerosotan prestasi kerja dapat segera
dibuat solusinya.
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